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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of supplementation of papaya extract (Carica papaya L) in the drinking
water on broiler performance. Conducted in January-February 2015 in the Department of Plantation and Animal
Husbandry Padangsidimpuan. The design used was completely randomized design (CRD) factorial by 2 factors: Factor
is based on the provision of potable water extract of papaya leaves boiled (R) consists of three levels ie: R0. Ransun
basal plus drinking water without the addition of extracts of papaya leaves, R1: Rations basal plus 2 ml papaya extract
/ 1L water, R2: basal diet plus 5 ml papaya extract / 1L water minum.Faktor based provision of drinking water without
boiling papaya leaf extract (T) consists of three levels ie: TO: basal Ransun plus drinking water without the addition of
papaya leaf extract, Tl: basal diet plus 2 ml papaya extract / 1L water, T2: basal diet plus 5 ml papaya extract / 1L
observed minum.Parameter water is drinking water consumption, feed consumption, body weight gain and feed
conversion. Based on the research that has been conducted shows that on average the combination treatment of the
provision of drinking water extract of papaya leaves boiled and treatment provision of potable water extract of leaves of
papaya without boiling the best there is in treatment gives a significant influence on the parameters of drinking water
consumption, body weight gain and conversion ration. As for the parameters feed intake does not give real influence.

Keywords : Broiler Chickens, papaya extract, Body weight gain, Conversion Rations, Feed consumption, Water.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi ekstrak daun pepaya (carica papaya L)
dalam air minum terhadap performans ayam broiler. Dilaksanakan bulan Januari — Februari 2015 di Dinas Perkebunan
dan Peternakan Padangsidimpuan. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) factorial
dengan 2 faktor yaitu : Faktor berdasarkan pemberian air minum ekstrak daun papaya direbus (R) terdiri atas 3 taraf
yaitu : RO : Ransum basal plus air minum tanpa penambahan ekstrak daun papaya, RI : Ransum basal plus 2 ml ekstrak
daun pepaya /1L air minum, R2 : Ransum basal plus 5 ml ekstrak daun pepaya /1L air minum.Faktor berdasarkan
pemberian air minum ekstrak daun papaya tanpa direbus (T) terdiri atas 3 taraf yaitu : T0 : Ransum basal plus air
minum tanpa penambahan ekstrak daun papaya, Tl : Ransum basal plus 2 ml ekstrak daun pepaya /1L air minum, T2 :
Ransum basal plus 5 ml ekstrak daun pepaya /1L air minum.Parameter yang diamati adalah konsumsi air minum,
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa rata-rata kombinasi perlakuan pemberian air minum ekstrak daun papaya direbus dan perlakuan
pemberian air minum ekstrak daun papaya tanpa direbus terbaik terdapat pada perlakuan memberikan pengaruh yang
sangat nyata pada parameter konsumsi air minum,pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Sedangkan untuk
parameter konsumsi ransum tidak memberikan pengaruh nyata.

Kata kunci : Ayam Broiler, ekstrak daun pepaya, Pertambahan Bobot Badan, Konsumsi ransum, Konversi Ransum
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PENDAHULUAN
Air adalah bagian yang sangat essensial

bagi ayam broiler dan kekurangan air
menyebabkan penurunan yang nyata dalam
efesiensi.Oleh karena itu upaya meningkatkan
efisiensi pakan melalui pemberian minuman
ekstrak daun pepaya pada ayam broiler,
diharapkan dapat meningkatkan performans
ayam broiler ransum (Murtidjo, 1992; Scott,
1982).Untuk meningkatkan performans ayam
broiler yang disuplementasi esktrak dun
pepaya berdasarkan Anggorodi (1979), adalah
pertambahan dalam bentuk dan bobot
jaringan-jaringan tubuh seperti urat daging,
tulang, jantung, otak dan semua jaringan tubuh
lainnya (kecuali lemak). Kemampuan ternak
mengubah zat-zat nutrisi dari konsumsi
ransum yang diberikan ditunjukkan dengan

pertambahan bobot
badan.Pertambahan bobot badan merupakan
salah satu kriteria yang digunakan untuk
mengukur pertumbuhan karena merupakan
salah satu cerminan kualitas pakan yang
diberikan pada ternak. Kelebihan makanan
yang berasal dari kebutuhan hidup pokok akan
digunakan untuk  meningkatkan  bobot
badan.Pemanfaatan daun pepaya (Carica
papaya L) ini diberikan kepada unggas dalam
bentuk cair setelah daun pepaya dicacah dan
diblender sehingga bentuknya menjadi cair.
maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui apakah pemberian suplementasi
ekstrak daun papaya dalam air minum
diperlukan penelitian terhadap performans,
konsumsi air minum, konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan, maupun konversi
ransum pada ayam broiler.

METODELOGI PENELITIAN
Bahan dan Alat
Bahan berupa 108 ekor DOC unsexing

strain Abror Acress-CP 707, ransum yang
terdiri dari jagung, dedak halus, bungkil
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kedelai, tepung ikan, minyak kelapa, dan top
mix.Ekstrak daun pepaya, air minum yang
diberikan secara ad-libitum, obat-obatan,
vaksin (ND dan Gumboro) dan rodalon.

Metode Penelitian
Penelitian ini dengan menggunakan RAL

Faktorial dengan 2 faktor yaitu :

1. Faktor berdasarkan pemberian air minum
ekstrak daun papaya direbus (R) terdiri
atas 3 taraf yaitu :Ro : Ransun basal plus
air minum tanpa penambahan ekstrak
daun papaya, R; : Ransum basal plus 2 ml
ekstrak daun pepaya /1L air minum, Ro :
Ransum basal plus 5 ml ekstrak daun
pepaya /1L air minum

2. Faktor berdasarkan pemberian air
minum ekstrak daun papaya tanpa direbus
(T) terdiri atas 3 taraf yaitu To : Ransun
basal plus air minum tanpa penambahan
ekstrak daun papaya, Ti : Ransum basal
plus 2 ml ekstrak daun pepaya /1L air
minum, Tz : Ransum basal plus 5 ml
ekstrak daun pepaya /1L air minum

Variabel Penelitian
Konsumsi air minum, konsumsi ransum,

pertambahan bobot badan, dan konversi
ransum.
Tabell. Formula Pakan Penelitian

Bahan pakan Jumlah (%)

Jagung giling 48
Dedak halus 9,5
Bungkil kedelai 32
Tepung ikan 7
Minyak kelapa 3
Top mix 0,5
Total 100

Sumber : Sudjatina, (2004)

Tabel 2. Komposisi Gizi Pakan Ternak

Komposisi gizi pakan Jumlah (%)
Protein 21
Energy metabolism 3200
Serat kasar 5
Calcium (Ca) 0,49
Fosfor 0,48
Lemak kasar 4
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Sumber : Sudjatina, (2004)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil perlakuan dan kombinasi pemberian air

minum ekstrak daun papaya dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Perlakuan dan Kombinasi
Perlakuan Pemberian Air Minum Ekstrak
Daun Papaya Direbus dan Pemberian Air
Minum Ekstrak Daun Papaya Tanpa Direbus
Pada Konsumsi Air Minum, Konsumsi

E-ISSN : 3064-0458

ekstrak daun papaya direbus pada parameter
konsumsi air minum terbanyak terdapat pada
perlakuan R2 sebayak 770.82 dan konsumsi
air minum terkecil terdapat pada perlakuan RO
sebanyak  767.75ml.  Sedangkan untuk
perlakuan pemberian air minum ekstrak daun
papaya tanpa direbus pada parameter
konsumsi air minum terbanyak terdapat pada
perlakuan T2 sebanyak 770.59ml dan terkecil
terdapat pada perlakuan TO sebanyak
766.42ml.

Gambar 1. Histogram Konsumsi Air Minum

Ransum, Pertambahan Bobot Badan, dan
Konversi Ransum. Konsumsi Air Minum
774 -
Konsumsi 772
Air Konsumsi | Pertambahan Konversi 270 |
Perlakuan Minum Ransum Bobot Badan Ransum
RO 767.7556 323.05a 5709 0.565556ab | L°° |
RI 767.8667 323.82222a 5557111 0.605556a | 0
R2 770.8222  330.9444a 5758 0.577778ab | /94 7
T0 7664222 319.9333a 5441444 06011112 | 702 7
I 7694333 329.7667a 5954556  0.561111ab | 00 ~
L T L T == Y o B e B R o |
T2 770.5889  328.1167a 562.8111 0.586667ab EEbeBEBREBEEREBER
[ e o A A A -
ROTO 765.0667  317.1667 542 0.583333
ROTI 768.9667  326.5667 5989  0.543333
ROT2 769.2333  325.4167 S71.8 057 Rata-rata kombinasi perlakuan pemberian
RIT1 769.0667 3278 578.1333 0.583333dengan perlakuan pemberian air minum
RIT2 769.3333 325.9333 5427 0.6lckstrak daun papaya tanpa direbus pada
R2T0 769 3249 344.1333  0.596667konsumsi air minum ayam broiler terbanyak
R2T1 7702667 334.9333 609.3333  0.556667t rdapat pada perlakuan R2T2 yaitu 773.2ml,
R2T2 773.2 333 573.9333

0.58s dangkan konsumsi air minum ayam broiler

Keterangan:Angka yang diikuti oleh huruf
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata/
huruf kecil pada uji berganda Duncan (o =
0,05)

1. Konsumsi Air Minum
Berdasarkan Tabel 3 rata-rata perlakuan

dan kombinasi perlakuan pemberian air
minum ekstrak daun papaya direbus dan
pemberian air minum ekstrak daun papaya
tanpa direbus pada konsumsi air minum,
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan,
dan konversi ransum di atas dapat dilihat
bahwa perlakuan pemberian air minum

terkecil terdapat pada perlakuan ROTO yaitu
765.07ml. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak daun pepaya dalam air
minum tidak menurunkan konsumsi air minum
ayam broiler untuk kebutuhan hidup pokok
dan reproduksi tubuh karena kebutuhan air
minum yang dikonsumsi ayam broiler hampir
sama.Wahju (1985) menyatakan bahwa rasa
atau taste pada ayam memegang peranan yang
relatif kecil untuk menentukan banyaknya
makanan atau minuman yang dikonsumsi,
karena tergantung pada tingkat keaktifan

hewan,
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temperatur lingkungan serta fase pertumbuhan
dan perkembangan. Jumlah konsumsi air
minum lebih nyata dipengaruhi oleh suhu
lingkungan, jumlah dan keadaan ransum yang
diberikan.

2. Konsumsi Ransum (gram)

Untuk perlakuan pemberian air minum
ekstrak daun papaya direbus pada parameter
konsumsi ransum dapat dilihat pada tabel 3
bahwa perlakuan R2 tidak berbeda dengan
perlakuan R1 dan perlakuan RO. Sedangkan
untuk perlakuan air minum tanpa direbus pada
parameter konsumsi ransum menunjukkan
bahwa perlakuan T1 tidak berbeda dengan
perlakuan T2 dan perlakuan TO. Sementara
untuk kombinasi antara perlakuan pemberian
air minum ekstrak daun papaya direbus dan
pemberian air minum ekstrak daun papaya
tanpa direbus tidak memberikan pengaruh
nyata secara analisisnya, tetapi secara rata-rata
terdapat perbedaan.

Gambar 2. Histogram Konsumsi Ransum
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Konsumsi ransum diatas
menunjukkan bahwa rata-rata kombinasi
perlakuan pemberian air minum ekstrak
daun papaya direbus dengan perlakuan
pemberian air minum ekstrak daun papaya
tanpa direbus pada konsumsi ransum ayam
broiler terbanyak terdapat pada perlakuan
R2T1 sebanyak 334.93g, sedangkan
konsumsi ransum ayam broiler terkecil
terdapat pada perlakuan ROTO sebanyak
317.17g. Hal ini disebabkan

E-ISSN : 3064-0458

oleh kandungan energi dan protein pakan
yang berada dalam keadaan seimbang pada
setiap pakan perlakuan maka akan
dihasilkan konsumsi pakan yang identik.
Seperti diketahui bahwa imbangan protein
energi sangat berpengaruh terhadap
jumlah konsumsi pakan dengan demikian
imbangan protein-energi yang sama di
dalam pakan perlakuan akan
menghasilkan konsumsi pakan yang sama
pula.

Menurut NRC (1994) menyatakan
bahwa tingkat energi dalam pakan akan
menentukan  jumlah  pakan  yang
dikonsumsi, selain faktor energi dalam
pakan kecenderungan serat kasar pada
pakan juga dapat mempengaruhi tingkat
konsumsi. Ayam pedaging cenderung
meningkaat konsumsinya bila kandungan

energi metabolis dalam pakan

rendah.Fadilah (2005)
menambahkan bahwa salah satu yang
mempengaruhi besar kecilnya

pertambahan bobot badan ayam pedaging
adalah konsumsi pakan dan terpenuhinya
kebutuhan zat makanan ayam pedaging,
maka konsumsi pakan seharusnya
memiliki  korelasi  positif ~ dengan
pertambahan bobot badan.
3. Pertambahan Bobot Badan (gram)
Gambar 3. Histogram Pertambahan
Bobot Badan

Pertambahan Bobot
Badan
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Hal ini menunjukkan bahwa tingginya
rataan pertambahan bobot badan pada
perlakuan  disebabkan  oleh  dosis
pemberian ekstrak daun pepaya, ransum
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dan lingkungan kandang terutama pada
kondisi litter yang kering dan mampu
mengatasi kelembapan alas kandang serta
menekan penggumpalan pada litter. Ritz,
et al (2002), menyatakan bahwa litter yang
basah  merupakan  pemicu  utama
pembentukan gas amonia, karena level
amonia yang melebihi batas dapat
menyebabkan gangguan pernapasan ayam
pedaging. Kondisi litter yang kering dan
nyaman menyebabkan ayam pedaging
mampu mengkonsumsi pakan lebih
banyak dibandingkan pada perlakuan yang
lain. Sehingga dapat dilihat hasil
pertambahan bobot badan diantaranya
dipengaruhi oleh jumlah dan mutu
konsumsi ransum yang diberikan dengan
pemberian ekstrak daun pepaya dalam air
minum  yang diharapkan dapat
meningkatkan  nafsu  makan  yang
berpengaruh secara signifikan terhadap
pertambahan bobot badan.

4. Konversi Ransum

Gambar 4. Histogram Konversi Ransum
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Berdasarkan gambar 4 histogram
konversi ransum diatas menunjukkan
bahwa rata-rata kombinasi perlakuan
pemberian air minum ekstrak daun papaya
direbus dan pemberian air minum ekstrak
daun papaya tanpa direbus pada parameter
konversi ransum tertinggi terdapat pada
perlakuan RITO yaitu 0.62 dan terendah
terdapat pada perlakuan ROT1 yaitu
0.54.Angka konversi pakan
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yang rendah menunjukkan bahwa pakan
yang digunakan efektif dan efisien, karena
pakan yang dikonsumsi digunakan untuk
pembentukan jaringan tubuh ayam. Faktor
yang mempengaruhi konversi pakan
antara lain adalah energi metabolis dan
zat-zat makanan yang terkandung di dalam
ransum. Apabila rasio itu besar maka
konversi pakan dianggap jelek dan bila
angka rasio itu kecil maka konversi pakan
dianggap bagus.Menurut hasil penelitian
Mubharlien, Achmanu dan Agung (2010)
angka konversi ayam pedaging yang
dipotong umur 4 minggu 0,50 - 1,76.

Ditambahkan Arifien (1997) bahwa
semakin kecil angka konversi pakan yang
dihasilkan akan semakin baik dan
memberikan efisiensi produksi yang lebih
tinggi pula. North (1992) menambahkan
bahwa angka konversi pakan yang kecil
maka pakan semakin efisien karena
konsumsi pakannya digunakan secara
optimal untuk pertumbuhan ayam.
Menurut Arifien, 1997 menyatakan bahwa
ada beberapa faktor yang mempengaruhi
konversi  pakan  yaitu  temperatur
lingkungan, potensi genetik, pemberian
pakan yang memadai selama pemeliharaan
dan tingkat energi. Pada minggu-minggu
pertama pemeliharaan, angka konversi
pakan pada ayam pedaging cukup rendah,
selanjutnya meningkat pada minggu-
minggu berikutnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pemberian ekstrak daun pepaya direbus dan
pemberian ekstrak daun pepaya tanpa direbus
dalam air minum ayam broiler pada masa
grower sampai finisher dapat meningkatkan
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan,
konversi pakan
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Saran

Penelitian ini mempunyai beberapa hal yang
harus dikaji, oleh sebab itu saran untuk
penelitian ini adalah penelitian membutuhkan
analisis lebih lanjut dalam proses formulasi
dan pencampuran pakan, cara pemberian
ekstrak daun pepaya dengan dosis atau level
rendah.
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